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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Kantor akuntan publik merupakan sebuah organisasj ypergerak di
bidang jasa. Jasa yang diberikan berupa jasa ambtrasional, audit
kepatuhan, dan audit laporan keuangan. Akuntanikpdalam menjalankan
profesinya diatur oleh kode etik profesi. Di Indsi@edikenal dengan nama
Kode Etik Akuntan Indonesia. Di samping itu dengaianya kode etik,
masyarakat akan dapat menilai sejauh mana seoratitpratelah bekerja
sesuai dengan standar-standar etika yang telahmlta oleh profesinya.

Akuntan publik dalam melaksanakan pemeriksaan aodimperoleh
kepercayaan dari klien dan para pemakai laporanangan untuk
membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disdanndisajikan oleh
klien. Klien dapat mempunyai kepentingan yang baabdahkan mungkin
bertentangan dengan kepentingan para pemakai tagetngan. Demikian
pula, kepentingan pemakai laporan keuangan yang reangkin berbeda
dengan pemakai lainnya. Oleh karena itu, dalam reekdn pendapat
mengenai kewajaran laporan keuangan yang diperéksmtan publik harus
bersikap independen terhadap kepentingan klienakantaporan keuangan,
maupun kepentingan akuntan publik itu sendiri.

Dalam pelaksanaan praktik jasa auditing yang dkakwleh Akuntan
Publik, sebagian masyarakat masih ada yang meradakarja para auditor
KAP yang selanjutnya berdampak pada keraguan mnasytarterhadap

pemberian opini akuntan publik. Indikasi dari adarkeraguan ini karena



banyak sekali kasus-kasus hukum manipulasi akuntgrsy melibatkan
akuntan publik baik di luar maupun di dalam negetberapa tahun terakhir.
Di luar negeri (AS) terjadi kasus Enron- Arthur Asmson; Word.Com-Arthur
Anderson, Xerox dan Merck. Enron, perusahaan rakshisidang energi
dengan omzet US$ 100 milyar pada tahun 2000, sevandadak mengalami
kebangkrutan dan meninggalkan hutang hampir sedéS&r 31,2 milyar.
Kasus tersebut melibatkan Arthur Anderson, sal&h dari big five Certified
Public Accountant (CPA) firm, yang mengaudit lapoteeuangan Enron.
Bagaimana mereka sampai tidak mengetahui adanyerialanisstatement
dalam laporan keuangan Enron selama bertahun-taApakah Arthur
Anderson ikut terlibat merekayasa laporan keuarigaron, karena Enron
membayar fee sebesar US$ 52 juta pada Arthur Aodgrada tahun 2000,
tidak hanya untuk jasa audit tetapi juga jasa kibasiu Sebetulnya fungsi
auditor KAP adalah bukan hanya menentukan bahwadapkeuangan telah
disajikan sesuai dengan SAK yang berlaku umumpitgteya memberikan
gambaran yang objektif dan akurat kepada invest@aupun kreditor
mengenai apa yang terjadi di perusahaan. Dalam akédd ini Arthur
Anderson dianggap gagal.

Berdasarkan kasus-kasus di atas, eksternal ausktmiah menjadi
pihak yang harus turut bertanggungjawab terhadagbag&nya kasus-kasus
manipulasi akuntansi seperti ini. Posisi akuntarbligusebagai pihak
independen yang memberikan opini kewajaran terhdajppran keuangan
serta profesi auditor yang merupakan profesi keggya@n masyarakat juga
mulai banyak dipertanyakan apalagi setelah didukoledp bukti semakin

meningkatnya tuntutan hukum terhadap kantor akunRadahal profesi



akuntan mempunyai peranan penting dalam penyedid@masi keuangan
yang handal bagi pemerintah, investor, kreditom@gang saham, karyawan,
debitur, juga bagi masyarakat dan pihak-pihak kamg berkepentingan.
Selain itu, timbulnya kasus-kasus serupa menimbulgartanyaan bagi
banyak pihak terutama terhadap tata kelola perasal@au yang lebih
dikenal dengancorporate governanceyang sekali lagi mengakibatkan
terungkapnya kenyataan bahwa mekanigoad corporate governangang
baik belum diterapkan. Sunarsip (2001) mengemukdiamwva terjadinya
krisis ekonomi di Indonesia disebabkan oleh tatll&eyang buruk Kad
governancg pada sebagian besar pelaku ekonomi (publik dastsy Lebih
lanjut Sunarsip menyatakan bahwa peran profesitakuselama ini masih
belum optimal dalam mewujudkagood governance Oleh karena itu,
tuntutan terhadap terwujudnygood governancegtata kelola yang baik)
sangat diperlukan, baik oleh perusahaan bisnis fakiou maupunnon
manufaktur termasuk KAP sendiri. Dalam hal ini a&odiharus lebih
diberdayakan agar mempunyai kontribusi yang lebiesab dalam
mewujudkangoodgovernancedersebut, antara lain dengan pemahagwod
governanceyang lebih baik, pengetahuan akan hukum bisnis, kashlian
dalam menganalisis kondisi mendatang yang lebik &glihingga opini yang
dihasilkan akan sangat aktual dan terpercaya. Atyeeng mengacu prinsip
good governancdidak hanya akan mencegah skandal tetapi juga bisa
mendongkrak kinerja korporat (Samianto, 2004) datham Ayu (2009).
Kinerja KAP yang berkualitas sangat ditentukan dieterja auditor,
secara ideal di dalam menjalankan profesinya, sgoeaditor hendaknya

memperhatikan prinsip dasgood governancedalam KAP tersebut. Auditor



juga harus menaati aturan etika profesi. Menurayd&s€005) memahami
kode etik saja tidak cukup untuk membuat perilaityiwan dan perusahaan
menjadi lebih baik dan etis. Pemahangaond governancdiimplementasikan
pada perusahaan secara tepat, terutama untuk n@etpekarakter
perusahaan yang kuat dalam menghasilkan manajeimenekyang unggul.
Gaya kepemimpinanlgadership style juga dapat mempengaruhi
kinerja. Gaya kepemimpinadeédership style merupakan cara pimpinan
untuk mempengaruhi orang lain atau bawahannya skidemupa sehingga
orang tersebut mau melakukan kehendak pimpinankumincapai tujuan

organisasi meskipun secara pribadi hal tersebugkinridak disenangi.

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka perrhasaj@ang dapat
dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagakberi
. Apakah terdapat pengaruh independensi auditordagkinerja auditor pada
Kantor Akuntan Publik di Surabaya?
Apakah terdapat pengaruh komitmen organisasi defheinerja auditor
pada Kantor Akuntan Publik di Surabaya?
. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhddaga auditor pada
Kantor Akuntan Publik di Surabaya?
. Apakah terdapat pengaruh pemahangaowd governanceerhadap kinerja
auditor pada Kantor Akuntan Publik di Surabaya?
. Apakah terdapat pengaruh secara simultan indepsndeditor, komitmen
organisasi, gaya kepemimpinan, dan pemahagoad governanceerhadap

kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Suaydr?



1.3.Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuant@emeli adalah

untuk mengetahui :

=

Pengaruh independensi auditor terhadap kinerja@ysthda Kantor Akuntan

Publik di Surabaya.

N

Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja @upéda Kantor Akuntan

Publik di Surabaya.

w

Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja ausida Kantor Akuntan
Publik di Surabaya.
4. Pengaruh pemahamagood governanceerhadap kinerja auditor pada Kantor

Akuntan Publik di Surabaya.

m

Pengaruh secara simultan independensi auditor, thkw@ni organisasi, gaya
kepemimpinan, dan pemahamgood governanceterhadap kinerja auditor

pada Kantor Akuntan Publik di Surabaya.

1.4.Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan:

a. Penelitian diharapkan dapat memberikan masukaniafiaumasi terkait
dengan faktor-faktor yang berpengaruh pada kirsarghtor.

b. Diharapkan perusahaan meningkatkan tata kelola hduilg baik

2. Bagi Auditor dan Kantor Akuntan Publik:

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi baru dérklengan dampak
kualitas audit dan auditornya.

b. Diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk memitkgia kualitas jasa

dan menjaga kepercayaan klien.



3. Bagi Penulis maupun Peneliti selanjutnya:

a. Diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuarwdaasan
ilmu pengetahuan bagi penulis mengenai kinerjataudan kualitas jasa
audit.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai baheferensi bagi peneliti

selanjutnya yang mengambil judul yang sama seliwdein penelitian.

1.5.Sistematika Penulisan

BAB| : PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belgkammusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sertaersaika
penulisan.

BABII : KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN

HIPOTESIS
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai tinjauanitisaientang
kinerja auditor, independensi auditor, komitmenaoiigasi, gaya
kepemimpinan, dangood governange serta pengembangan
hipotesanya.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini merupakan landasan metodologi penelitiamgya
menguraikan mengenai teknik pengumpulan data dagut@ran
variabel.

BAB IV : GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Dalam bab ini berisi tentang gambaran subjek yaiggnékan
dalam penelitian, pengujian hipotesis atas hipstgaing telah

dibuat dan hasil dari pengujian tersebut serta péadannya.



BABV : PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasaardgbenelitian

ini dan saran untuk penelitian selanjutnya.





